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Abstrak  
Permintaan camshaft non-OEM semakin meningkat, namun menimbulkan kekhawatiran terhadap kualitas material. 
Studi ini menganalisis karakteristik material camshaft AISI 8620 dan besi cor kelabu pada sepeda motor matic 125 
cc. Pengujian dilakukan dengan metode Metalografi dan Spektrometri Optik Emisi. AISI 8620 menunjukkan struktur 
mikro ferit-perlit halus dan kandungan unsur paduan seperti krom dan molibdenum yang mendukung perlakuan 
panas. Besi cor memperlihatkan struktur perlit dengan grafit flake, unggul dalam redaman tapi kurang tangguh. Hasil 
menunjukkan AISI 8620 lebih cocok untuk aplikasi berbeban tinggi, sementara besi cor sesuai untuk aplikasi ringan 
dan efisien secara biaya. Studi ini memberikan wawasan penting dalam pemilihan material untuk pembuatan 
camshaft sepeda motor. 
 
Kata Kunci: Camshaft, AISI 8620, Besi cor kelabu, Metalografi, Spektrometri optik. 
 

Abstract 
The demand for non-OEM camshafts is increasing, but this raises concerns about material quality. This study analyses 
the material characteristics of AISI 8620 and grey cast iron camshafts used in 125cc automatic motorcycles. Testing 
was conducted using Metallography and Optical Emission Spectrometry. AISI 8620 exhibits a fine ferrite-pearlite 
microstructure and alloying elements such as chromium and molybdenum, which support heat treatment. Cast iron 
exhibits a pearlite structure with flake graphite, providing superior damping but less toughness. The results indicate 
that AISI 8620 is more suitable for high-load applications, while cast iron is suitable for lightweight and cost-effective 
applications. This study provides important insights into material selection for motorcycle camshaft manufacturing. 
 
Keywords: Camshaft, AISI 8620, Grey cast iron, Metallography, Optical Spectrometry. 

Kebutuhan komponen kendaraan bermotor, dalam hal ini camshaft mengalami 
peningkatan seiring dengan populasi kendaraan bermotor (R4) dan sepeda motor (R2) terus 
bertambah di Indonesia. Camshaft merupakan bagian dari komponen dalam sistem katup mesin 
pembakaran dalam, dan berperan dalam pengaturan waktu katup buang serta katup masuk, 
sehingga berdampak efisiensi pembakaran dan performa mesin secara keseluruhan (Widitya, 
Yuwono, and Saleh 2024). Secara aplikatif, camshaft non-OEM (Original Equipment 
Manufacturer) banyak digunakan karena biaya produksinya murah dan ketersediaan bahan baku 
cukup. Namun demikian, variasi kualitas dan ketidakpastian karakteristik material menjadi 
perhatian utama yang dapat berdampak pada keandalan dan umur pakai komponen (Cerit et al. 
2023; Chen et al. 2021). 
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Penelitian ini terkait dengan penelitian beberapa jurnal terkait besi cor kelabu dan 
kekerasan (Sumpena et al. 2021; Cahyono et al. 2022; Saputra et al. 2025) dan paduan baja AISI 
8620 serta komposisi besi cor kelabu (García et al. 2021; Rahmandhika, Defantyan, and Lutfi 
2024). Camshaft berperan penting dalam sistem katup mesin pembakaran dalam dan 
memengaruhi performa mesin secara langsung. Camshaft non-OEM populer karena harga 
terjangkau, tetapi kualitas materialnya belum terstandar. Dua material umum digunakan adalah 
AISI 8620 dan baja paduan rendah dengan kemampuan dikeraskan secara permukaan, serta besi 
cor kelabu, yang murah serta memiliki ketahanan tekan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan karakteristik mikrostruktur dan komposisi kimia kedua material tersebut guna 
menentukan kesesuaiannya sebagai camshaft sepeda motor matic 125 cc.  

 

Gambar 1. Pengamatan Camshaft 

Spesimen camshaft berbahan AISI 8620 dan besi cor kelabu diuji secara metalografi dan 
OES. Persiapan meliputi pemotongan, pengasahan, pemolesan, dan etsa menggunakan larutan 
nital 2%. Pengamatan struktur mikro dilakukan dengan mikroskop optik pada pembesaran 200x 
dan 400x (Fadilah 2020). Komposisi kimia diuji menggunakan alat spektrometri emisi optik. 
Komposisi kimia diukur menggunakan Spektrometri Emisi Optik (OES), dan hasilnya dibandingkan 
dengan referensi standar untuk setiap jenis material (Rahman et al. 2023). Pengujian dilakukan 
di laboratorium material dengan instrumen terkalibrasi dan prosedur standar sesuai dengan 
ASTM E3 dan ASTM E415.   

AISI 8620 menunjukkan struktur ferit dan perlit halus dengan distribusi butir seragam. 
Struktur ini mendukung ketahanan aus dan ketangguhan dalam kondisi kerja berat. Sebaliknya, 
besi cor kelabu menunjukkan matriks perlit dengan grafit flake yang menyebar acak. Meskipun 
mampu meredam getaran, grafit flake dapat menjadi titik awal retak, sehingga mengurangi 
ketangguhan material besi cor kelabu. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. Struktur mikro camshaft B bagian tepi pada perbesaran (a) 200x dan (b) 400x 
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(b) 

Gambar 3. Struktur mikro camshaft B bagian transisi pada perbesaran (a) 200x dan (b) 400x 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. Struktur mikro camshaft B bagian dalam pada perbesaran (a) 200x dan (b) 400x 

Tabel 1. Uji Komposisi Kimia AISI 8620 

Unsur Fe C Si Mn P S Cr Mo Ni 

Presentase 97,0 0,57 0,24 0,75 0,089 0,02 1,09 0,02 0,005 

 Tabel 2. Uji Komposisi Kimia Besi Cor Kelabu 

Unsur Fe C Si Mn P S Cr Mo Ni 
Presentase 91,41 >5.400 2.016 0.262 <0.0030 0,082 0,028 0,444 0,016 

Hasil uji OES menunjukkan AISI 8620 mengandung karbon 0,57%, krom 1,09%, dan 
molibdenum 0,02%, yang cocok untuk proses carburizing dan meningkatkan ketahanan aus. 
Sementara itu, besi cor mengandung karbon >5%, silikon 2,02%, dan nikel 0,016%. Kandungan 
karbon dan silikon yang tinggi memudahkan proses pengecoran, tetapi mengurangi keuletan 
material. 

Perbandingan dari AISI 8620 lebih unggul dalam kekuatan mekanis dan stabilitas 
struktural untuk aplikasi camshaft dengan beban dan gesekan tinggi. Sebaliknya, besi cor lebih 
cocok untuk kondisi kerja ringan dan mempertimbangkan aspek biaya produksi. AISI 8620 
menunjukkan struktur mikro yang stabil dan komposisi kimia yang mendukung untuk camshaft 
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berperforma tinggi. Besi cor kelabu unggul dalam biaya dan kemampuan redaman, namun 
kurang tangguh. AISI 8620 direkomendasikan untuk aplikasi camshaft berbeban berat, 
sedangkan besi cor dapat menjadi alternatif ekonomis untuk kondisi kerja ringan. 
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